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ABSTRAK 

Fira Fajrina. 105961105720. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani (Studi 

Kasus Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Jumiati dan Nadir. 

 Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja kelembagaan dan 

penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa.  

 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan memakai teknik analisis data 

deskriptif dengan pengambilan informan dilakukan purposive sampling, 

menggunakan jenis sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data  

dengan melakukan observasi, pengumpulan data dan dokumentasi. Jumlah 

informan yang di teliti dalam Kelompok Tani Paraikatte sebanyak 13 informan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kelembagaan di Kelompok 

Tani Paraikatte masih minim dan belum mampu menyusun rencana yang jelas, 

melaksanakan, dan mengatur kegiatannya karna adanya hambatan yaitu : 1) Petani 

masih kurang memahami dan mengetahui kelembagaan pengelolaan khususnya 

dalam manajamen, 2) Rendahnya aspek sarana dan prasarana Kelompok Tani 

Paraikatte dan penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka, Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yaitu kesadaran kolektif, 

kemitraan pengusaha-petani, penguatan sumber daya kelembagaan dan kapasitas 

kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa. 

 

Kata Kunci : Kelembagaan, Kelompok Tani, Penguatan. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Fira Fajrina: 105961105720. Strengthening Farmer Group Institutions (Case 

Study of the Paraikatte Farmer Group in Balassuka Village, Tombolopao District, 

Gowa Regency) Supervised by Jumiati and Nadir. 

 The aim of this research is to determine the institutional performance and 

institutional strengthening of the Paraikatte Farmers Group in Balassuka Village, 

Tombolopao District, Gowa Regency. 

 This type of research is qualitative, using descriptive data analysis 

techniques with purposive sampling of informants, using primary and secondary 

data types and sources, and data collection techniques using observation, data 

collection, and documentation. The number of informants studied in the 

Paraikatte Farmers Group was 13. 

 The results of the research show that institutional performance in the 

Paraikatte Farmers Group is still minimal and they have not been able to 

formulate clear plans, implement and regulate their activities due to obstacles, 

namely: 1) Farmers still lack understanding and knowledge of management 

institutions, especially in management, 2) Low aspects of facilities and Paraikatte 

Farmers Group infrastructure and institutional strengthening of the Paraikatte 

Farmers Group in Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency, 

namely collective awareness, farmer-entrepreneur partnerships, strengthening 

institutional resources and institutional capacity of the Paraikatte Farmers 

Group, Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency. 

 

Keywords : Institutional; Farmers; Strengthening. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelembagaan pertanian formal dan informal di Indonesia berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan produksi dan 

pendapatan, serta meningkatkan kesejahteraan petani. Kelembagaan pertanian 

merupakan bagian dari lembaga sosial yang memungkinkan terjadi interaksi sosial 

atau pergaulan sosial dalam masyarakat. Upaya pemberdayaan petani secara 

kelembagaan untuk meningkatkan fokus dan motivasi pertanian akan lebih efektif 

jika menggunakan makna dan potensi tiga kata kunci dalam konteks 

kelembagaan: norma, perilaku, kondisi sosial dan hubungan (Suradisastra 2016). 

Setiap keputusan yang diambil selalu terikat atau dibatasi oleh norma-norma 

sosial dan kelembagaan masyarakat petani di lingkungan tersebut. Pelatihan 

kelembagaan di tingkat petani didirikan sebagai pusat pelatihan petani. Salah satu 

jenis institusi adalah pembentukan institusi kolektif petani. 

Kelompok tani adalah organisasi tingkat petani yang beranggotakan 

langsung para petani yang bergerak di bidang pertanian. Kementerian Pertanian 

mendefinisikan organisasi petani sebagai kumpulan petani/peternak/peternak yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumber daya) serta pengaruhnya terhadap peningkatan dan 

pengembangan usaha para anggota petani. Organisasi petani dibentuk untuk 

membantu petani mengatasi permasalahan umum pertanian dan memperkuat
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posisi mereka. Negosiasi petani di pasar fasilitas dan pasar produk pertanian 

(Hermanto and Swastika 2016). 

Meningkatnya jumlah organisasi petani menunjukkan bahwa fungsinya 

telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas usaha dan 

kesejahteraan anggotanya dalam segala aspek: permodalan, pasar, dan teknologi. 

Kesejahteraan relatif, termasuk pendidikan ekonomi, spiritual, kedokteran dan 

hukum. Pengembangan sumber daya manusia ini menciptakan kelompok yang 

mampu merencanakan pertanian sesuai dengan potensi sumber daya yang 

dimilikinya. 

Studi kasus ini dilakukan di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao 

Kabupaten Gowa dengan nama Kelompok Tani Paraikatte yang berjumlah 25 

orang dan diketuai oleh bapak Ismail. Dimana Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa dalam menjalankan 

perannya sebagai kelompok tani belum dilakukan secara maksimal, sehingga 

kelembagaan kelompok tani mampu menjadi tempat untuk menjalankan aktivitas 

dan peningkatan dalam berlembaga. Dengan demikian peran kelompok tani di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa mampu menyelaraskan 

perkembangan dalam pertanian sehingga dalam proses pemaksimalan pada 

tatanan perkembangan kelompok untuk mampu meningkatkan produksi pertanian 

yang ada serta menguatkan kelembagaan dalam menjalankan perencanaan untuk 

mencapai keberhasilan dalam pembangunan petanian.  

 Berdasarkan hal tersebut, para petani di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa meyakini bahwa sistem yang ada seperti organisasi 
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petani didasarkan pada buruknya akses petani terhadap berbagai sistem, termasuk 

lembaga yang mendukung produksi pertanian. Kurangnya aktivitas penyuluh 

pertanian dalam memberikan informasi, terbatasnya pengetahuan petani, 

pengolahan hasil dan kurangnya strategi pemasaran yang diterapkan. Untuk 

mengatasi dan menyelesaikan permasalahan tersebut, kelembagaan harus 

diperkuat sehingga dapat dikembangkan konsep dan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian. Oleh karena itu, melalui penelitian, penulis, ”Penguatan 

Kelembagaan Kelompok Tani (Studi Kasus Kelompok Tani di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kinerja kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte  di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana penguatan kelembagaan  Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 
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2. Untuk mengetahui penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka adapun manfaat penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti dalam membangun institusi. Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

b. Kami berharap organisasi dan pemerintah terkait akan mempertimbangkan hal 

ini ketika merumuskan kebijakan lebih lanjut untuk memperkuat sistem 

Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa 

c. Untuk petani, studi ini dapat memberikan gambaran mengenai penguatan 

institusi Kelompok Tani Paraikatte yang ada di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan organisasi petani yang tidak bisa ditinggalkan 

dalam hal penyuluhan pertanian. Padahal, keberhasilan ekspansi pertanian di 

suatu wilayah selalu bergantung pada produktivitas dan kehadiran kelompok tani 

(Margolang, N. 2018). Organisasi petani dibentuk oleh dan untuk petani untuk 

mengatasi permasalahan petani dan memperkuat kedudukannya dalam menjual 

hasil pertanian. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.82 Th. 2013 Ada beberapa 

istilah yang dikaitkan dengan organisasi petani seperti organisasi petani, 

organisasi petani, asosiasi organisasi petani, pelaku akar rumput, dan pelaku 

korporasi. 1) Perkumpulan petani adalah organisasi yang dirancang oleh petani 

untuk memajukan dan memperjuangkan kepentingannya. 2) Kelompok Tani 

adalah kelompok petani/peternak/petani yang dibentuk atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan, kesamaan bahan 

baku dan pengaruh bagi kemajuan dan pengembangan usaha para anggotanya. 3) 

Pelaku primer (petani) adalah individu atau keluarganya yang terlibat dalam 

bidang pangan, hortikultura, pertanian atau peternakan. 4) Pelaku Usaha adalah 

setiap orang yang mengelola produksi pertanian, mengolah dan menjual hasil 

pertanian serta mendukung pertanian. 

Peran tim dapat diisi oleh pemimpin atau anggota tim kapan saja. Di sini 

ketua kelompok tani mempunyai peranan yang sangat penting dalam kelompok, 

yaitu koordinator kelompok yang menjelaskan atau menunjukkan keterkaitan
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antara pendapat dan usulan yang berbeda, sedangkan setiap anggota mempunyai 

hak untuk memainkan beberapa peran dalam kelompok yaitu partisipasi. Di sisi 

lain, pemimpin dalam kelompok tani dapat menjadi kekuatan pendorong di 

belakang suatu tindakan atau keputusan dan membantu memotivasi dan 

mengarahkan tim untuk melakukan tindakan yang telah ditentukan. Partisipasi 

kelompok yang lebih banyak meningkatkan dinamika kelompok. 

Dinamika kelompok ini menciptakan peluang yang maksimal bagi anggota 

kelompok untuk bekerja sama mencapai tujuan dan berpartisipasi dalam kemajuan 

kelompok. Kelompok tani yang dinamis ditandai dengan adanya interaksi 

eksternal dan internal dalam kelompok untuk mencapai tujuan kelompok. Akhir-

akhir ini, karena adanya organisasi petani, pemerintah daerah kurang memberikan 

perhatian terhadap sistem organisasi petani. Meskipun sistem organisasi petani 

merupakan aset yang sangat berharga dalam mendukung pembangunan pertanian, 

namun sistem tersebut belum terimplementasi dengan baik. jadi penguatan 

organisasi petani. memegang peranan penting agar dilakukan dapat bekerja secara 

maksimal (Swastika, DK 2011). 

2.2 Kinerja Kelembagaan Kelompok Tani 

 Paradigma pembangunan pertanian terutama berfokus pada peningkatan 

produktivitas pertanian dan peningkatan kesejahteraan petani. Indonesia, negara 

dengan mayoritas sektor pertanian, telah merencanakan pembangunan 

pertaniannya untuk memenuhi kebutuhan subsistem yang selalu menantang atau 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani. Kebahagiaan petani itu 

sendiri. Dalam rencana strategis Kementerian Pertanian tahun 2010-2014,
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peningkatan kesejahteraan petani merupakan salah satu dari empat tugas besar 

pembangunan pertanian (Strategis and Pertanian 2014). 

Sesuai dengan UU No. 19 Tahun 2013 “Tentang Perlindungan dan 

Pemajuan Hak-Hak Petani”. Asosiasi Petani berfungsi sebagai forum bagi petani 

untuk belajar dan memobilisasi sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja, modal, 

pengetahuan dan informasi, untuk mengembangkan pertanian berkelanjutan dan 

lembaga pertanian otonom serta untuk mendukung kepentingan anggotanya dalam 

mengembangkan kemitraan bisnis. Ini berfungsi sebagai media komunikasi antara 

petani dan pemerintah, mempromosikan ambisi pertanian anggota saluran dan 

membantu anggota untuk memecahkan tantangan pertanian. 

Penguatan sistem organisasi petani berfungsi untuk membangun organisasi 

petani yang mandiri, kuat dan efektif serta mampu memenuhi kebutuhan anggota 

petani (Yolanda Holle 2022).  Secara konseptual, pemberdayaan tidak mempunyai 

bentuk kelembagaan tertentu, namun upaya pemberdayaan yang berhasil 

mempunyai unsur-unsur tertentu. Beberapa kunci pengembangan kelembagaan 

untuk pemberdayaan adalah akses terhadap informasi, inklusi dan partisipasi, 

akuntabilitas dan pengembangan organisasi lokal. 

2.3 Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani 

Secara konseptual, pemberdayaan tidak mempunyai bentuk kelembagaan 

tertentu, namun upaya pemberdayaan yang berhasil mempunyai unsur-unsur 

tertentu. Beberapa kunci pengembangan kelembagaan untuk pemberdayaan 

adalah akses terhadap informasi, inklusi dan partisipasi, akuntabilitas dan
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pengembangan organisasi lokal. Menurut (Anggarini, Nani, and Aprianto 2021) 

strategi penguatan kelembagaan tersebut meliputi:  

a) Penataan kapasitas kelembagaan 

 Restrukturisasi kapasitas kelembagaan memerlukan perbaikan tata kelola 

kelembagaan, termasuk perbaikan struktur kelembagaan, model kepemimpinan 

dan transparansi. Sebagaimana diketahui, struktur kelembagaan petani belum 

memiliki aturan yang mengatur secara jelas pembagian kerja dan hubungan antar 

anggota dalam menjalankan fungsi organisasi atau kelembagaan. Misalnya, 

organisasi tani belum memiliki aturan tertulis yang mengatur kewenangan dan 

norma yang mengatur hubungan antar anggota. Suatu lembaga atau organisasi 

harus dijalankan sesuai dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian, namun lembaga biasanya 

dikelola hanya berdasarkan kesepakatan antar anggota. Model bottom-up, bottom-

up memaksimalkan modal sosial yang ada dalam membangun pola komunikasi 

dan ambisi suatu lembaga. 

b) Peningkatan Sumber daya Kelembagaan 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam pengembangan 

kelembagaan. Karena kemampuan sumber daya manusia dalam memimpin 

organisasi masih terbatas pada lembaga ekonomi, maka organisasi dapat 

memperluas sumber daya manusia melalui pendidikan manajemen dan teknologi 

informasi. Pelatihan didukung oleh pendampingan dan pembinaan yang 

melibatkan pemerintah. Hal ini dapat dilakukan secara
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berkesinambungan untuk menjamin kapasitas dan kemampuan sumber daya yang 

ada pada lembaga tersebut. 

c) Memperluas jaringan kerjasama kemitraan 

 Memperluas jaringan kerja sama atau kemitraan dicapai dengan 

menciptakan kerja sama antar pemerintah yang memungkinkan petani mengolah 

produk mereka dengan cara yang dapat mempengaruhi kemandirian dan 

kesejahteraan mereka. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada pertanyaan penelitian, untuk 

menghasilkan penelitian baru dan untuk memahami kedudukan penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka peneliti harus menelaah penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik penelitiannya. Kami akan menerapkannya. Rencananya 

akan dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelusuran literatur 

terhadap temuan penelitian sebelumnya, dan hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 1 Penelitian terdahulu yang relevan 

No Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Penguatan kelembagaan 

dalam upaya 

meningkatkan 

kesejahteraan petani tebu 

(Yuniati, Susilo, and 

Albayumi 2017) 

Metode 

Kuaitatif 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

kelembagaan petani tebu 

berperan dalam mendukung 

aktivitas petani dan 

meningkatkan daya tawar 

petani dalam menjalankan 

sektor pertanian tebu. Namun 

kelembagaan petani masih 

mengutamakan kepentingan 

kelompok tertentu dan petani 

kecil/petani kecil masih 

mempunyai akses yang 

terbatas. Oleh karena itu, 

penguatan kelembagaan petani 
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    tebu diperlukan untuk 

meningkatkan akses petani 

terhadap lembaga keuangan 

dan non keuangan. Penguatan 

kelembagaan dilakukan 

dengan merumuskan strategi 

penguatan kelembagaan pada 

sisi organisasi, sisi sumber 

daya, sisi pel ayanan, dan sisi 

jaringan kerja sama atau 

kemitraan. Penguatan sistem 

dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani tebu 

dengan mendorong 

peningkatan produktivitas. 

2.  Partisipasi Anggota 

Kelompok Tani dalam 

Pengembangan Usahatani 

Hortikultura di 

Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Cianjur, 

Provinsi Jawa Barat (Fita 

Dwi Untari, Sadono, and 

Effendy 2022) 

Metode 

statistik 

deskriptif dan 

inferensial 

(Path 

Analysis) 

yang 

dilengkapi 

data 

kualitatif. 

 

Hasil penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 

(1) Partisipasi anggota 

kelompok tani dalam 

pengembangan tanaman 

hortikultura sangat baik dan 

berdampak pada penerimaan. 

anggota tentang peran 

organisasi petani, akses 

terhadap informasi, lamanya 

pelatihan formal dan dampak 

negatif partisipasi dalam 

organisasi petani; 

(2) Strategi peningkatan 

partisipasi melalui upaya: 

peningkatan peran kelompok 

tani, peningkatan akses 

informasi, optimalisasi peran 

agen perubahan, dan 

peningkatan kualitas 

pelaksanaan penyuluhan. 

3. Akselerasi 

Pengembangan 

Agribisnis, Kelembagaan 

Kemitraan Implementasi 

Mewujudkan 

Pensejahteraan Petani 

Hortikultura (Elizabeth, 

EM, and Ivan 2021) 

Metode 

Kualitatif 

Temuan penelitian adalah 

sebagai berikut: Kelompok 

tani/asosiasi kelompok tani 

yang bermitra lebih cenderung 

melakukan kewajiban, 

meskipun haknya masih 

terbatas. Jelas terlihat bahwa 

manfaat kajian kelembagaan 

kemitraan pemasaran dan 

prospek pengembangannya 
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    sangat diperlukan dalam 

upaya percepatan dan 

pelaksanaan pengembangan 

agribisnis untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani, terutama 

sebagai sarana penghubung 

antara petani dan pengguna 

hasil pertanian. Prospek 

pengembangan kemitraan 

masih sangat terbuka, antara 

lain karena: (a) saling 

menguntungkan kedua belah 

pihak; 

(b) Permintaan barang olahan 

meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. 

Organisasi kemitraan 

bertindak sebagai mitra untuk 

membawa produk pertanian ke 

pasar dalam skala yang lebih 

luas dan beragam. Harga yang 

lebih baik tampaknya 

memberikan kesempatan 

kepada mitra untuk menjual di 

pasar terbuka. 

4. Penguatan Kelompok 

Usaha Tani Berbasiskan 
Pemberdayaan 

Masyarakat Petani Padi 

(Moento et al. 2020) 

Metode 

Kualitatif 

Temuan menunjukkan bahwa 

kegiatan penjangkauan 

dilakukan untuk memberikan 

informasi kepada kelompok 

tani di desa Kupirik tentang 

pengembangan program 

pertanian, pengawasan 

lapangan, dan pemberian 

insentif dan bimbingan 

struktural kepada petani untuk 

memastikan dan mengelola 

tanaman berkualitas tinggi. 

Selanjutnya beliau 

menganalisa permasalahan 

yang timbul di sektor 

pertanian Desa Kufik dan 

mengirimkannya ke Dinas 

Pertanian untuk dicarikan 

solusinya sehingga diperoleh 

produk yang berkualitas. 

Terlebih lagi, negara tidak 
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    menciptakan kondisi bagi 

petani untuk menjual 

berasnya. Desa Kupirik 

menjual produknya sendiri. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontribusi Petani Cabai 

Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Di Desa 

Raanan Baru Kecamatan 

Motoling Barat Bone 

(Petani et al. 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi tersebut menyimpulkan 

bahwa petani Chili 

memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan 

masyarakat di desa Lanan 

Baru, di wilayah Automobile 

bagian barat provinsi Minajas. 

Kalau pemasukan dari cabai 

banyak, apalagi kalau harga 

cabai naik. Petani Chili 

membutuhkan inovasi dan ide-

ide baru untuk memecahkan 

beberapa masalah klasik yang 

masih belum terpecahkan 

hingga saat ini. Penelitian 

komparatif di luar daerah 

diperlukan untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman 

petani. 

6. Penguatan Kelembagaan 

Kelompok Tani Untuk 

Meningkatkan Posisi 

Tawar Petani (Yolanda 

Holle 2022) 

Metode 

Kualitatif 

Temuan penelitian sebagai 

berikut: Perluasan 

kelembagaan kelompok tani 

aspek sosial ekonomi 

bertujuan untuk 

memberdayakan kelompok 

tani tidak hanya dari segi 

dinamika kelompok tetapi juga 

aspek ekonomi seperti 

perluasan pertanian, akses 

kredit dan kredit. modal kerja. 

Kegiatan peningkatan 

kapasitas kelembagaan untuk 

organisasi petani membantu 

petani mengakses berbagai 

sumber daya pertanian untuk 

bertani dengan baik dan 

membantu petani 

menghasilkan hasil dan 

pendapatan yang lebih tinggi. 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pengelolaan  

Kelembagaan Kelompok 

Tani Kelas Utama di 

Kabupaten Pati, Jawa 

Tengah (Arieyanti Dwi 

Astuti and Jatmiko 

Wahyudi 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

kuantitatif    

kualitatif.  

menggunakan  

Analytical   

Hierarchy   

Process 

(AHP)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lima kriteria yang 

mempengaruhi pengelolaan 

kelompok tani: perencanaan, 

pengembangan kepemimpinan 

kelompok tani, tanggung 

jawab pengorganisasian, dan 

pemantauan. Kajian tersebut 

menemukan bahwa eksekusi 

merupakan kriteria yang 

paling berpengaruh terhadap 

pengelolaan lembaga bom 

kelas satu dengan bobot 29,09. 

Standar internal yang 

mempunyai pengaruh paling 

besar terhadap standar 

eksekusi adalah eksekusi 

bisnis kurang lancar dengan 

bobot 36,81%. 

8. Strategi Penguatan 

Kelembagaan Kelompok 

Tani Dalam Usahatani 

Agroforestry: Kasus 

Kelompok Tani 

Kecamatan Sodonghilir, 

Tasikmalaya (Ruhimat 

2021) 

analisis 

Strength, 

Weakness, 

Opportunity, 

Threat 

(SWOT) dan 

Quantitative 

Strategic 

Planning 

Matrix 

(QSPM) 

Hasil penelitian menunjukkan 

lemahnya kelembagaan 

kelompok tani berpengaruh 

terhadap keberhasilan 

pengembangan pertanian 

agroforestri di kawasan 

Sodong Gilir. Berdasarkan 

penelitian ini disimpulkan 

bahwa dua faktor strategis 

yang dijadikan dasar 

penetapan dua strategi 

prioritas diantara enam 

alternatif strategi penguatan 

sistem organisasi pertanian 

agroforestri adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Kedua strategi prioritas 

tersebut terdiri dari penguatan 

kapasitas sumber daya 

manusia dan peran kelompok 

tani dalam pengembangan 

agroforestri.  
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9. Strategi Penguatan 

Kelembagaan Kelompok 

Tani Kakao Canon, S. 

(2015) 

Analisis data 

secara 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

indept 

interview dan 

focus group 

discussion 

(FGD) 

 daerah memprioritaskan 

kedua strategi penguatan 

kelembagaan tersebut dalam 

pengembangan agroforestri. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) keberadaan petani 

kakao di wilayah studi gagal 

mendukung kapasitas anggota 

kelompok dalam kegiatan 

periode kakao; (2) Peran 

kelompok yang dirasakan oleh 

anggota kelompok petani 

adalah sebagai pusat 

informasi. Meskipun grup 

belum memainkan peran 

sebagai lembaga pembiayaan 

dan pemasok instalasi 

produksi; (3) sebagian besar 

petani dalam kelompok petani 

termotivasi dalam 

pengembangan tanaman 

kakao, karena sebagai berikut: 

(a) hasil kakao (biji) mudah 

dijual; (B) Keadaan negara 

yang dimiliki oleh petani 

cocok untuk mengolah 

tanaman kakao; (C) petani 

memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam budidaya 

kakao; (d) Kebutuhan kakao 

dunia terus tumbuh; (e) Harga 

kakao relatif tinggi; (f) 

memiliki keunggulan 

komparatif; (g) proses 

pemanenan kakao sederhana; 

dan (h) efektif dalam 

menggunakan pekerjaan; Dan 

(4) strategi untuk memperkuat 

kelompok petani meliputi: (a) 

pengembangan kelompok 

dalam kelompok bisnis umum 

dalam mendukung 

pengelolaan sumber lahan 
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    untuk pengembangan kakao; 

(B) mempromosikan opsi 

modal bisnis untuk 

pertumbuhan perusahaan 

kelompok produktif yang 

dapat memberikan manfaat 

bagi anggota grup; (c) 

membangun kerja sama 

kelompok dan kemitraan 

dengan pihak ketiga dalam 

meningkatkan hasil, kualitas 

dan pemasaran; (d) untuk 

secara aktif 

mengimplementasikan peran 

kelompok dalam pasokan 

bimbingan dan pelatihan 

petani yang bergabung dengan 

kelompok; (e) Membantu 

kelompok -kelompok petani 

untuk terus saling percaya, 

nasib yang sama dan kerja 

sama timbal balik untuk 

menjadi kekuatan dalam 

memperkuat kelompok. 

10. Strategi Penguatan 

Kapasitas Kelompok Tani 

Hutan Rakyat Di 

Kabupaten Situbondo 

(Supriono et al. 2013) 

Metode 

Analisis 

SWOT 

Hasil penelitian diperoleh 9 

faktor kekuatan internal, 9 

faktor kelemahan internal, 7 

faktor peluang eksternal, dan 4 

faktor ancaman eksternal. 

Secara umum, kondisi 

kelembagaan organisasi petani 

sedemikian rupa sehingga 

memiliki posisi yang kuat 

secara internal dan mampu 

memanfaatkan peluang serta 

meminimalkan dampak negatif 

ancaman eksternal yang ada. 

Strategi penguatan kelompok 

tani yang dipilih adalah 

dengan memanfaatkan 

kekuatan dan peluang.  
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2.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur Pikir Peningkatan Institusi Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Agustus sampai dengan bulan November 2023. 

3.2 Teknik Penentuan Informan 

Identifikasi informan dilakukan melalui purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2017), purposive sampling berarti memperoleh sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dengan memilih orang-orang yang paling mengetahui apa 

yang kita harapkan. Alasan penggunaan purposive sampling adalah cocok untuk 

penelitian kualitatif tanpa generalisasi. Informan penelitian ini direkrut sebanyak 

13 orang informan yaitu Kelompok Tani Paraikatte yang berasal dari Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Metode kualitatif merupakan metode penelitian naturalistik karena penelitian 

berlangsung pada lingkungan alam (Sugiyono, 2017). Data kualitatif diberikan 

dalam bentuk kalimat atau fakta. Sumber data penelitian ini antara lain: 

1. Data primer 

Menurut Sugiyono (2017), data primer adalah sumber data yang 

memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Data yang 

dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya atau dari lokasi pelaksanaan objek 
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penelitian. Peneliti menggunakan hasil wawancara dengan informan mengenai 

topik penelitian sebagai data primer.  

2. Data sekunder 

  Menurut Sugiyono (2017), data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui orang 

lain atau dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal 

dan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian terkait penguatan kelembagaan 

kelompok tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang menggunakan 

observasi langsung di lapangan untuk memperoleh data tentang subjek 

penelitian. 

2. Pengumpulan data melalui wawancara khususnya wawancara langsung dengan 

informan dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. 

3. Dokumentasi yaitu Mengumpulkan informasi dengan mengekstraksi informasi 

dari dokumen tergantung pada masalah yang diselidiki. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis data deskriptif, yaitu metode untuk meningkatkan efisiensi penelitian 

dengan cara mengidentifikasi karakteristik dan sebaran data informan di wilayah 

penelitian dengan melakukan wawancara mendalam (Indepth Interview). Hasil 

wawancara tersebut akan dilengkapi dengan data tambahan antara lain 
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dokumen/publikasi/laporan penelitian dari departemen/lembaga terkait dan 

sumber data lain yang mendukung penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017), 

dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik pada saat proses 

pengumpulan data maupun dalam jangka waktu setelah pengumpulan data selesai. 

   Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

a. Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data agar lebih spesifik. 

Jumlah data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak sehingga harus 

dicatat secara cermat dan rinci (Sugiyono, 2017). 

b. Menyajikan data secara terorganisir dan sistematis sehingga membentuk 

suatu bagian yang utuh dan terpadu. Representasi data ini dapat berupa tabel, 

grafik, peta, ikon, dan lain-lain (Sugiyono, 2017). 

c. Interpretasi data merupakan langkah penting dalam menarik kesimpulan. 

Inferensi adalah tindakan menemukan makna dalam data yang direkam dan 

disajikan. 

3.6 Definisi Operasional 

Untuk membatasi masalah penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai 

data analisis penelitian ini harus digunakan sebagai berikut: 

1. Penguatan merupakan jenis respons yang termasuk dalam modifikasi tingkah 

laku dengan tujuan memberikan umpan balik atau informasi. Penguatan juga 

mencakup semua jenis respons, baik verbal maupun nonverbal di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa., Kelompok Tani 

Paraikatte akan menerima penguatan ini. 
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2. Penguatan kelembagaan merupakan upaya untuk membina Kelompok Tani 

Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa., 

melalui bimbingan teknik (bimtek) dan studi banding dengan tujuan 

meningkatkan organisasi di tingkat petani, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

klasifikasi kelompok. 

3. Kelompok tani merupakan kumpulan petani dan peternak yang berkumpul 

menjadi satu kelompok karena kesamaan tujuan, motivasi, dan kepentingan. 

Kelompok tani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok tani 

Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.. 

4. Kesadaran berkelompok merupakan Membentuk kelompok dengan 

meningkatkan kesadaran di kalangan petani agar tujuan individu dapat 

tercapai sesuai tujuan kelompok. Kesadaran kolektif merupakan titik awal 

penguatan sistem pertanian kolektif. Dengan demikian pertumbuhan dan 

perkembangan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. dapat tercapai.  

5. Penataan kapasitas kelembagaan merupakan perbaikan tata kelola 

kelembagaan, meliputi struktur kelembagaan, model kepemimpinan dan 

transparansi tata kelola kelembagaan. Oleh karena itu, dengan tata kelola 

yang baik, maka tata kelola kelembagaan petani Kelompok Tani Paraikatte di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa akan menjadi 

transparan karena dapat diawasi langsung oleh anggotanya dan masyarakat 

umum. 
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6. Peningkatan kapasitas sumber daya kelembagaan merupakan Pengembangan 

kelembagaan memegang peranan penting dalam memastikan sumber daya 

kelembagaan kompeten dan mampu dengan cara meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia yang ada pada Kelompok Tani Paraikatte, Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

7. Menjalin kemitraan dengan pengusaha dan petani untuk memperluas jaringan 

kerjasama dengan lembaga pengembangan kelembagaan pertanian di 

Kelompok Tani Paraikatte, Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao  

Kabupaten Gowa.Dengan cara ini, kemitraan mempengaruhi kemandirian dan 

kesejahteraan petani. 

 

 



 

 

IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

4.1 Letak Geografis 

4.1.1 Luas Desa 

Desa Balassuka terletak di pegunungan yang tinggi, 600 m di atas 

permukaan laut, dan rata-rata curah hujan tahunan 100-160 mm. Wilayah desa ini 

terletak di daerah terpencil dan luas minimalnya adalah 1.117 hektar seperti 

terlihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 2  Total Luas Daerah Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten 

Gowa 

Nama Dusun Total Wilayah (ha) 

Sapohiring 368.7 

Benga 200.6 

Lembang Teko 202.9 

Sapiribborong 208.1 

Palulung 119.1 

Profil Desa Balassuka Tahun 2022 

 

4.1.2 Batasan Daerah 

 Di Sebelah Utara  : Desa Desa Tabbinjai  

 Di Sebelah Timur   : Desa Kabupaten Sinjai 

 Di Sebelah Selatan  : Desa Bolaromang Dan Desa Kanreapia 

 Di Sebelah Barat      : Desa Mamampang Dan Desa Tonasa 

4.1.3 Ukuran jarak dari Pemerintahan Desa 

 Jarak Dari Pusat ke Pemerintahan Kecamatan : 15 Km 

 Jarak Dari Ibukota ke Kabupaten      : 101 Km 

 Jarak Ibukota ke Provinsi           : 115 Km 
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4.2 Kondisi Demografis 

4.2.1 Jumlah Penduduk 

Data komposisi umur penduduk menunjukkan jumlah penduduk laki-laki 

lebih sedikit dibandingkan penduduk perempuan. Pernikahan anak (usia 17-19 

tahun) masih sering terjadi. Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Desa 

Balasuka dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 3  Jumlah Penduduk Laki – Laki dan Perempuan Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Nama Dusun Total KK 
Jiwa 

LK PR Total 

Sapohiring 311 575 584 1.159 

Benga 147 312 291 603 

Lembang Teko 157 279 306 585 

Sapiribborong 164 344 333 677 

Palulung 80 174 155 329 

Jumlah 859 1.684 1.669 3.353 

Profil Desa Balassuka Gowa Tahun 2022 

 

4.2.2 Jumlah berdasarkan Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Secara umum, sebagian besar penduduk Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa mengenyam pendidikan dasar dan menengah. 

Namun, dalam enam tahun terakhir, banyak penduduk desa yang mengenyam 

pendidikan menengah dan bahkan tinggi. Peningkatan tingkat pendidikan ini 

disebabkan oleh meningkatnya peluang ekonomi masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Data capaian pendidikan di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa disajikan pada Tabel 4 
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Tabel 4 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Pendidikan Jumlah (Orang) 

SLTA/Sederajat 409 

SLTP/Sederajat 397 

Sekolah Dasar/Sederajat 788 

Taman Kanak-Kanak 66 

Sarjana 30 

Akademi/D1-D3 21 

Pascasarjana 4 

Jumlah 2.901 

Profil Desa Balassuka Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4, jenjang pendidikan yang paling tinggi di Desa 

Balassuka adalah tamatan sekolah dasar, dengan jumlah penduduk sekitar 788 

jiwa, dan jenjang pendidikan yang paling rendah di desa tersebut adalah sekolah 

pascasarjana sebanyak 4 orang. 

4.2.3 Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 

Penduduk Balassuka sebagian besar adalah buruh dan petani, sedangkan 

sisanya bekerja di bidang konstruksi, perdagangan, dan beberapa jasa umum. 

Meskipun sebagian besar bangunan tempat tinggal bersifat permanen, ada pula 

yang bersifat semi permanen dan sangat sedikit yang bersifat non-permanen. 

Situasi ini menunjukkan bahwa kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan 

mengalami perbaikan. Berikut data dari tabel 5 
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Tabel 5  Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Jumlah (Orang) Pekerjaan 

  

                    569 Tidak Bekerja  

                    516 Petani  

142 Buruh Tani  

742 Mengurus Rumah Tangga 

29 Wiraswasta/pedagang 

13 Perangkat Desa 

13 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

4 Sopir 

2 Bidan 

2.030 Jumlah 

Profil Desa Balassuka Tahun 2022 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat prioritas tertinggi adalah kepala 

rumah tangga sebanyak 742 orang, dan prioritas terendah adalah bidan sebanyak 2 

orang. 

4.3 Kondisi Pertanian 

Situasi Pertanian di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 

Gowa Selain menanam padi dan padi di sektor pertanian, sebagian masyarakat 

juga menanam sayur-sayuran, sapi, kambing dan ayam di rumah untuk 

meningkatkan perekonomian warga desa.  

Perkembangan industri pertanian dan peternakan yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Desa Balassuka semakin 

meningkat setiap tahunnya. Keadaan ini menunjukkan perlunya penanganan yang 

intensif terhadap industri pertanian dan peternakan di Desa Balassuka. Terdapat 

26 kelompok tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, 

salah satunya adalah Kelompok Tani Paraikatte. Desa Balassuka kaya akan 

pertanian, ladang, peternakan, perikanan dan dikelilingi oleh sungai yang juga 
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mempunyai sumber daya air yang melimpah, sehingga hampir di semua tempat 

terdapat sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

sektor pertanian sehari-hari. 

 

  



 

 
 

V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identitas Informan 

Identitas informan mengacu pada kondisi, status dan kedudukan informan. 

Identitas informan dapat memberikan informasi mengenai status usahataninya, 

khususnya penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Mengetahui identitas informan penting 

dilakukan karena merupakan salah satu hal yang mempercepat proses survei. 

Berikut identitas informan yang dikumpulkan di lokasi kejadian.  

5.1.1 Umur Petani Informan  

Usia seorang informan mempengaruhi fungsi fisik dan kemampuan 

berpikirnya. Petani muda memiliki lebih banyak peluang dibandingkan petani tua. 

Petani muda dengan cepat mengadopsi hal-hal baru yang ditawarkan oleh 

lembaga penyuluhan sehingga mereka dapat dengan cepat mendapatkan 

pengalaman bertani yang baru. Selain itu, petani lanjut usia memiliki kemampuan 

mengelola pertanian dan memberikan perhatian khusus pada aktivitasnya karena 

kayanya pengalaman yang mereka kumpulkan. Informan yang diobservasi dalam 

penelitian ini adalah sekelompok petani yang berasal dari Kelompok Tani 

Paraikatte Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Usia 

informan petani ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini 
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Tabel 6   Total Persentase Respoden Kelompok Tani Berdasarkan Tingkat  Umur, 

di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No. Usia 
Jumlah Informan 

(Orang) 
Persentase 

1. 34-44 5 38,47 

2. 45-55 2 15,38 

3. 56-65 3 23,08 

4. 66-76 1 7,69 

5. 77-87 2 15,38 

Jumlah 13 100,00 

Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 6 bahwa proporsi kelompok umur 34-m44 tahun lebih 

tinggi yaitu sebesar 38,47%. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan 

Kelompok Tani Paraikatte dapat lebih maksimal karena informan yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki kelompok umur yang beragam. 

Manning dalam (Moroki, Masinambow, and Kalangi 2018)  Usia kerja produktif 

ditetapkan antara 15 sampai 55 tahun. Pada masa produktif, motivasi bekerja 

tinggi, namun peluang dan keterampilan dalam bekerja masih baik. Kapasitas 

kerja penduduk produktif akan terus menurun seiring bertambahnya usia petani. 

5.1.2 Tingkat Pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir, bertindak dan bertindak 

petani, baik secara formal maupun informal. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seorang petani maka semakin luas pula pengetahuannya mengenai seluruh bidang 

dan sektor pertanian. Hal ini berkaitan dengan tingkat pendidikan informan. 

Temuannya menunjukkan tingkat pendidikan para petani pada Kelompok Tani 

Paraikatte yaitu terbagi atas 3, yakni SD, SMP, SMA. Karakteristik tingkat 

pendidikan informan sebagai berikut 
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Tabel 7 Tingkat Pendidikan Informan Kelompok Tani di Desa Balasuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah Informan 

(Orang) 
Persentase (%) 

1. SD 6 46,15 

2. SMP 3 23,08 

3. SMA 4 30,77 

Jumlah 13 100 

Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada Kelompok Tani Paraikatte terdapat 6 

orang petani (46,15%) berpendidikan sekolah dasar, 3 orang (23,08%) 

berpendidikan menengah, dan 4 orang (30,77%) berpendidikan tinggi. Oleh 

karena itu, tingkat pengetahuan petani di Kelompok Tani Paraikatte dianggap 

sedemikian rupa sehingga pengetahuan petani dapat mengenali dan menerima 

informasi kelembagaan. Rendahnya tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

pemikiran petani ketika mengambil keputusan mengenai penguatan kelembagaan 

organisasinya. Tingkat pendidikan para petani di Kelompok Tani Paraikatte 

sebagian besar adalah tingkat sekolah dasar, namun hal ini tidak menghambat 

aktivitas mereka karena pertanian tidak memerlukan keterampilan khusus melalui 

pendidikan tinggi. 

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tujuan dari gambaran jumlah anggota rumah tangga petani seperti ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar tanggung jawab yang diemban keluarga 

tersebut. Rumah tangga pertanian terdiri dari petani itu sendiri, kepala rumah 

tangga, istri, anak dan anggota keluarga lainnya yang tinggal bersama dalam satu 

rumah. Kebanyakan petani menggunakan tenaga anggota keluarga yang 

merupakan tanggung jawab tidak langsung kepala rumah tangga untuk memenuhi 
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kebutuhan keluarga. Hal ini secara tidak langsung mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan petani melalui besar kecilnya keluarga. Anggota keluarga 

Kelompok Tani Paraikatte tercantum pada Tabel 8 di bawah ini 

Tabel 8 Identitas Responden Informan Kelompok Tani Paraikatte Berdasarkan    

Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Tanggungan Keluarga  
Jumlah Informan 

(Orang) 
Persentase (%) 

1. 2-4 7 53,85 

2. 5-7 4 30,77 

3. 8-10 2 15,38 

Jumlah 13 100 

Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Pada Tabel 8 jumlah tanggungan keluarga petani yang melaporkan adalah 

2 sampai 4 yaitu 7, terhitung 53,85%. Keadaan ini berdampak besar terhadap 

tingkat kesejahteraan keluarga, sehingga memungkinkan mereka meningkatkan 

produksi untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut Mosher (Usboko dan Fallo 

2016), keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

pengelolaan usahatani petani. Rasa cinta terhadap keluarga dan beban tanggung 

jawab yang menyertainya menimbulkan keinginan individu (dalam hal ini petani 

responden) untuk mempunyai taraf hidup yang lebih baik sehingga keluarganya 

dapat hidup bahagia. 

5.1.4 Luas Lahan 

Tanah yang dimiliki informan dapat memberikan gambaran kepada kita 

mengenai tingkat kesejahteraan keluarga. Semakin banyak lahan pertanian yang 

dikuasai suatu keluarga, semakin tinggi status sosial ekonomi petani tersebut. 

Rata-rata tingkat kepemilikan tanah petani di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa, Kelompok Tani Paraikatte adalah sebagai berikut 
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Tabel 9 Luas Lahan Informan Petani di Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Luas Lahan (ha) Jumlah Informan Persentase (%) 

1. 0,25 - 0,37 5 38,47 

2. 0,38 - 0,49 1 7,69 

3. 0,50 - 0,62 2 15,38 

4. 0,63 - 0,75 1 7,69 

5. 0,76  - 0,88 1 7,69 

6. 0,88 – 1 3 23,08 

Jumlah 13 100 

Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarakan tabel 9, terlihat terdapat 5 informan dengan persentase 

(38,47%) yang memiliki tanah lahan di Kelompok Tani Paraikatte. Luas lahan 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pendapatan seorang petani, dan luas 

lahan yang luas mempengaruhi hasil produksi yang optimal bagi seorang petani 

(Moroki, Masinambow, and Kalangi 2018). 

5.2 Kinerja Kelompok Tani Paraikatte 

Kelompok Tani Paraikatte berdiri sejak 10 tahun yang lalu  yang diketuai 

oleh Bapak Ismail, kelompok tani ini berada di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. Kelompok Tani Paraikatte menjalankan usahatani 

padi, tomat dan cabai, ketiga varietas tersebut dibudidayakan oleh Kelompok Tani 

Paraikatte yang sekarang diketuai oleh Bapak Ismail serta 24 anggota dan 

Kelompok Tani Paraikatte masih digolongkan ke kelompok tani pemula. 

Kelompok Tani Paraikatte mempunyai peranan penting dalam sektor 

pertanian di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, sehingga 

kinerja Kelompok Tani Paraikatte saat ini dan yang akan datang harus diupayakan 

untuk tidak hanya fokus mengejar target pencapaian dalam sistem usahatani di 

aspek seperti cara bercocok tanam dan budidayanya, penggunaan benih, pupuk 
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dan pestisida, namun perlu juga perhatian yang serius terhadap sistem penataan 

kelembagaan di tingkat petani di lapangan agar keberadaan petani mempunyai 

legalitas, berada dalam satu kesatuan wadah, kekuatan dan kemampuan yang 

mampu mendukung kegiatan pengembangan kinerja usaha tani secara 

berkelompok serta pembangunan berkelanjutan dari berbagai aspek/dimensi 

berkelanjutan yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial budaya dan politik (Jumiati 

et al. 2023). 

Upaya organisasi Kelompok Tani Paraikatte untuk mencapai tujuan di atas 

menghadapi tantangan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan oleh 

lembaga organisasi. Namun Kelompok Tani Paraikatte belum mampu menyusun 

rencana aksi yang jelas, melaksanakan dan mengatur kegiatannya secara 

sistematis dan tepat sasaran, serta mengendalikan berbagai hambatan dan 

pembatasan. Hambatan ini biasa terjadi pada Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa Disini kami dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan utama yang mungkin menghambat 

berfungsinya Kelompok Tani Paraikatte: 

a. Petani masih kurang memahami dan mengetahui kelembagaan pengelolaan. 

 Secara khusus, kegiatan asosiasi petani sebagai wadah organisasi petani 

belum terlaksana dengan baik karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

tentang manajemen produksi dan pemasaran usaha pertanian yang dikelolanya. Di 

sini, organisasi merupakan forum yang sangat penting untuk memberikan 

informasi (top-down) dan mengarahkan ambisi para anggotanya (bottom-up). 

Organisasi petani merupakan organisasi penting dalam bidang pertanian. Sejauh 



 

33 

 

ini, organisasi petani terbukti menjadi motor penggerak pembangunan pertanian. 

Namun sampai saat ini organisasi petani masih menghadapi kendala karena 

kurangnya pemahaman dan pengetahuan petani dalam kelompok usaha taninya 

sendiri. Misalnya saja pada Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa pengetahuan mereka terhadap inovasi 

dan adopsi teknologi produksi pertanian masih sangat rendah, karena sebagian 

besar petani masih memiliki pendidikan formal yang relatif rendah dan masih 

menerapkan pola bertani turun temurun yang diadopsi. kemampuan petani untuk 

menganalisis informasi sangat terbatas. Oleh karena itu, petani tidak punya pilihan 

selain menganalisis sumber informasi dan kondisi, yang menyebabkan mereka 

bertani tanpa pengetahuan yang memadai tentang kondisi pasar. Dalam hal 

kelembagaan, petani belum memahami pengetahuan manajemen organisasi 

terhadap aspek permasalahan yang dihadapi kegiatan pertanian dan dapat 

dijadikan bahan masukan untuk menunjang kegiatan pertanian. Ini sejalan dengan 

informasi dari Pak Selo yaitu: 

“Tingka’ pangissenganna Kelompok Tani konre mae kurangiji, 

jari biasanna petaniyya konre mae batena attani antu 

nagaukangi appada biasanna tau rioloa” 

 

“Disini tingkat pengetahuannya pengurus kelompok tani masih 

kurang, karna biasanya bertani berdasarkan pengalaman yang 

sudah didapat sama orang terdahulu” 

 

“Tingkat pengetahuan pengurus kelompok tani Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa masih kurang, petani 

biasanya hanya menerapkan teknik bertani berdasarkan 

pegalaman dan kebiasaan yang dilakukan secara turun 

temurun.”  
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  Hal ini juga ditegaskan oleh bapak Baso selaku anggota Kelompok Tani 

Paraikatte yang mengatakan bahwa: 

“punna elokki riterapkan teknologi pertanian konre mae, 

riengpa andampingi appada penyuluh karna tenapa na issengng 

teknologiyya anjomi na riharapkangi rieng ampaggurui battu ri 

penyuluhyya.” 

 

“Kalau mauki pakai teknologi mengenai pertanian diajarpaki 

sama petugas penyuluh pertanian baru bisa ditau, itumi kenapa 

kelompok tanita disini sangat mau untuk dibina.” 

 

“Dalam menerapkan teknologi yang baru nanti didampingi oleh 

petugas penyuluh pertanian sehingga bisa dilakukan, karena 

kurangnya wawasan dan pengetahuan mengenai teknologi 

pertanian yang baru oleh karena itu, kelompok tani kami sangat 

memerlukan pembinaan untuk mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan dibidang pertanian” 

 

  Menurut penjelasan informan di atas, perkembangan tingkat pendidikan 

petani menentukan keberhasilan dan perkembangan organisasi petani dalam 

berbagai aspek. Secara keseluruhan, Kelompok Tani Paraikatte Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa masih memerlukan pelatihan agar 

kelompok tani ini dapat berkembang lebih lanjut. Sejalan dengan Irigasa dalam 

(Rizqha Sepriyanti Burano and Hasbi 2020) mengemukakan bahwa Penyuluh 

pertanian menyalurkan informasi baik itu berupa ilmu pengetahuan, keterampilan 

serta bantuan yang disediakan oleh pemerintah untuk mencapai keberhasilan di 

dalam kelompok tani. 

b. Rendahnya Aspek Sarana dan Prasarana Kelompok Tani Paraikatte 

Rendahnya aspek pemasaran usahatani Kelompok Tani Paraikatte terhadap 

aktifitas usahatani yang dijalankan. Operasi pertanian merupakan cara petani 

mengelola agribisnisnya secara end-to-end, mulai dari pemilihan benih, 
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penaburan, pemeliharaan, pemanenan, manajemen pasca panen dan pemasaran, 

memberikan nilai tambah dan keuntungan maksimal bagi petani Paraikatte. 

Rombongan dari Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

Bapak Ismail selaku Ketua Kelompok Tani Paraikatte. Hal ini diakui Ismail saat 

sesi tanya jawab dengan peneliti. Dia mengatakan : 

“Punna napikkiri petaniyya tarutama punna sadia peralatan na 

bine, loheija kendala akiba’ sulikki ballinna bineyya na tenapa 

toong nakulle ripalere battu ri kebiasaan riolona petani.” 

 

“Perubahan cara pikir petani masih kurang karna 

permasalahan mahal harga benih dan susah juga kita  ubah 

kebiasaanya petani.” 

 

“Perubahan pola pikir petani, terutama dalam hal penyediaan 

fasilitas dan ketersediaan benih berkualitas, terhambat oleh 

tingginya harga benih dan sulitnya mengubah kebiasaan genetik 

petani dengan menggunakan benih yang dikawinkan ulang. 

Hasil panen tidak sesuai harapan petani” 

 

 Berdasarkan penjelasan informan di atas bahwa memang dengan 

dilakukannya peningkatan sarana dan prasarana terhadap Kelompok Tani akan 

akan meningkatkan keinginan masyarakat dalam berkegiatan. Sejalan dengan 

Sahyuti dalam (Hidayati, Wibowo, and Widiyanto 2020) mengemukakan bahwa 

Fasilitas itu penting untuk membangun kapasitas masyarakat. Ketersediaan sarana 

dan prasarana yang mudah meningkatkan kemauan masyarakat untuk 

melaksanakan kegiatan. 

5.3 Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte   

 Penguatan sistem organisasi petani merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kapasitas pengelolaan usahatani petani. Dengan memperkuat 

kapasitas organisasi petani, mereka akan menjadi organisasi petani yang kuat dan 
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otonom, mendorong pembangunan dan pertumbuhan di bidang pertanian dan 

pengembangan otonomi, yang mengarah pada peningkatan produktivitas, 

peningkatan pendapatan dan peningkatan jumlah petani. Hidup akan menjadi 

lebih baik. Penguatan sistem organisasi petani di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa dapat dilakukan melalui berbagai penguatan 

kelembagaan. Berikut alur penguatan Sistem Organisasi Kelompok Tani 

Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

                               

 

Gambar 2  Alur Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

  

 Penjelasan mengenai penguatan kelembagaan organisasi Kelompok Tani 

Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa adalah 

sebagai berikut: 

5.3.1 Kesadaran Berkelompok  

 Kesadaran yang tercipta di kalangan petani, khususnya Kelompok Tani 

Paraikatte merupakan kesadaran komunitas/kolektif yang tumbuh berdasarkan 

kebutuhan, bukan karena paksaan dan dorongan yang konkrit. Tujuannya adalah: 

1) Mengorganisir perjuangan kekuasaan tani. Negara sendiri. 2) hak sebagai 

produsen untuk memperoleh manfaat dari produk yang dijual dengan harga yang 

wajar; 2) kemampuan bernegosiasi dan menerima informasi pasar yang benar, 

Kesadaran 

Berkelompok 

Kemitraan antara 

pengusaha dnn petani 

Peningkatan Sumber 

Daya Kapasitas 

Kelembagaan 

Penataan Kapasitas 

Kelembagaan 
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khususnya mengenai harga hasil pertanian; 3) peran negosiasi dan penentuan 

harga produk pertanian diproduksi anggota (Yolanda Holle 2022). 

Memiliki kesadaran kolektif dapat mendorong dan membimbing petani 

untuk bekerja sama secara kelompok dalam bidang perekonomian. Anggota 

kelompok harus terdiri dari para petani yang memiliki kesamaan minat dan 

kepercayaan satu sama lain sehingga dapat tercapai kerjasama yang harmonis. 

Selain itu, kesadaran kolektif menjadi titik awal penguatan kelembagaan 

kelompok tani berdasarkan aspek kelembagaan, kepemimpinan, sosial, dan 

ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan kelompok 

tani masih kurang di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, 

karena kesadaran petani terhadap kelompok tersebut belum terbangun dengan 

baik. Misalnya, keputusan kelompok tani dilanggar karena beberapa anggota tidak 

menghadiri pertemuan kelompok tani karena berbagai alasan. Hal ini senada 

dengan yang disampaikan oleh Bapak Tayyub, salah satu anggota Kelompok Tani 

Paraikatte: 

“Kuakui kurang sa’dara’kiji petaniyya konre mae, suangja tong 

angkio’ki accarita ka lohe konre akkule dikembangkan apalagi 

punna konre mae taua lohe lahan pertanianna mingka tetapji 

elok akkembangkan kale-kale pertanianna.” 

 

“Kuakuiji disini masih kurang kesadarannya orang dalam 

berkelompok, biasaja juga ajakki untuk cerita tentang apa yang 

bisa dikembangkan apalagi kita disini daerah yang memang 

banyak sektor pertaniannya tapi banyak yang mau kembangkan 

pertaniannya sendiri” 

 

 “Saya akui kelompok tani Paraikatte masih kurang memiliki 

kesadaran kolektif. Di sana saya sering memberikan informasi 

tentang pentingnya organisasi petani. Karena organisasi petani 
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sudah semakin berkembang. Banyak sekali potensi di bidang 

pertanian, khususnya di bidang ini. Itu adalah pertanian, tetapi 

setiap anggota memilikinya. Pendapat pribadi, misalnya 

mengapa perlu mengembangkan dan memperkuat perekonomian 

kelompok, anggota terlibat dalam kegiatan. Jika ada yang gagal 

atau tertular suatu hama atau penyakit, sebaiknya didiskusikan 

dengan baik dan hati-hati, namun ada sebagian anggota 

kelompok tani yang bereaksi dengan mengetahui terlebih dahulu 

tanpa memberitahu, sehingga menyebabkan kurangnya 

kesadaran kelompok petani.” 

 
Masa depan kelembagaan organisasi petani adalah usaha patungan. 

Bahkan saat ini, para petani bermimpi untuk bisa hidup bersama dalam 

kelompoknya sendiri dan menjadi wadah bagi mereka untuk menyampaikan keluh 

kesahnya ketika menghadapi kesulitan dalam mengembangkan usaha 

peternakannya. Setiap kelompok harus mengembangkan dan menjaga dinamika 

kelompok untuk mempercepat pencapaian tujuan kelompok. 

Dinamika kelompok mewakili kekuatan-kekuatan di dalam atau di dalam 

kelompok yang menentukan perilaku anggota dan perilaku kelompok untuk 

melakukan berbagai kegiatan guna mencapai tujuan bersama, yaitu tujuan 

kelompok. Dinamika kelompok dapat tercapai apabila seluruh elemen yang 

membentuk suatu kelompok (baik unsur in-group maupun out-group) saling 

berinteraksi dengan baik (Inta P.N. Damanik 2013). 

5.3.2 Kemitraan antara Pengusaha 

 Kemitraan antara pengusaha dan petani yang terbentuk dalam Kelompok 

Tani Paraikatte dalam hal saluran distribusi pemasaran produk belum terjalin 

dengan baik. Realitas model kemitraan yang peneliti identifikasi dilaksanakan 

tanpa memperhatikan kepentingan kedua belah pihak (pengusaha dan petani). 

Praktik kemitraan belum dilandasi oleh komitmen bersama antara pengusaha dan 
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petani. Salah satu anggota Kelompok Tani Paraikatte, Pak Barang 

menggambarkan kerja sama yang dialami petani dan pengusaha selama ini: 

“Tena memang riurang padanggang akkerjasama ka tena 

rikulle appasang harga produksi jari riproduksi kale-kalemi 

ribolayya” 

 

“Tidak adapi memang petani yang kerjasama dengan 

pengusaha karna tidak bisaki pasang harga produksi jadi lebih 

baik kita konsumsi sendiri di rumah" 

 
 “Kemitraan petani dan pengusaha selama ini belum berjalan 

dengan baik bahkan belum sama sekali bermitra dengan 

pengusaha karna tidak berdaya dalam memasang harga 

produksi dan tingginya tingkat posisi tawar.” 

 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka sangat diperlukan intervensi 

pemerintah dalam pemasaran hasil pertanian di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa, terutama untuk mengurangi dominasi 

perusahaan/pedagang besar yang ingin mencari keuntungan dengan mematok 

harga dasar berkurang. Manfaat besar untuk memperkuat kelembagaan organisasi 

petani di Kelompok Tani Paraikatte, strategi pengembangan kemitraan antara 

pengusaha dan petani dinilai sebagai solusi permasalahan penetapan harga acuan 

di tingkat petani.  Pengembangan kemitraan merupakan salah satu kebijakan yang 

strategis untuk menjamin keberlangsungan usaha juga dapat mendukung 

peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat yang lebih luas dan berkelanjutan 

(Asiati, D., & Nawawi, N. F. N. (2017). 

5.3.3 Peningkatan Sumber daya Kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte 

 Mengingat sumber daya petani merupakan elemen penting dalam proses 

kebijakan publik, maka ketersediaan sumber daya manusia bagi petani perlu 

diperhatikan. Kenyataan yang ditemukan peneliti adalah sumber daya pertanian 
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yang dimiliki kelompok tani belum dibekali pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk mendukung pengembangannya. Demikian penjelasan Pak Asmi: 

“Punna accaritaki memang konre mae tenapa lollo naiisengi 

teknologi sekarang, loheangangi petani attani iyaja 

naiissengiyya.” 

 

“Memang disini petani masih kurang dalam hal pertanian yang 

sekarang apalagi mengenai teknologi, karna petani disini 

belajarji dari pengalamannya.” 

 

“Tentu saja jika kita berbicara tentang peluang dan 

pengetahuan para petani pertanian saat ini, hal tersebut masih 

belum cukup. Banyak petani menanam dan mengelola tanaman 

hanya berdasarkan pengalaman mereka sendiri.” 

 

Melihat penjelasan informan di atas terlihat bahwa tingkat kompetensi 

pengelola dan anggota kelompok tani berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh status 

sumber daya alam dan sumber daya manusia yang menjadi perhatian utama 

organisasi petani di Kelompok Tani Paraikatte, berbagai pelatihan yang ditujukan 

untuk pengembangan sumber daya manusia organisasi petani dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kapasitas dan kapasitas sumber daya petani, yang menjadi 

pokok bahasan penguatan sistem organisasi petani. 

Penekanan yang lebih besar harus diberikan pada peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia Kelompok Tani Paraikatte, terutama jika upaya 

pembangunan dilakukan secara terpadu dan terintegrasi untuk memastikan bahwa 

kehadiran kelompok tani meningkatkan kesejahteraan petani, bukan 

mengeksploitasinya. Hal ini dipandang mengejar kepentingan politik, sosial dan 

ekonomi partai. Penguatan kelembagaan perlu dilakukan upaya untuk mendorong 

agar petani mampu bekerjasama di bidang ekonomi secara berkelompok, 



 

41 

 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pendampingan serta 

pelatihan untuk pengurus dan anggota  (Ramdhani, H. et.al.2015). 

5.3.4 Penataan Kapasitas Kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan 

yang perlu diterapkan pada Kelompok Tani Paraikatte adalah tata kelola 

kelembagaan yang sudah ada. Di sini, lembaga-lembaga kolektif tani menjadi 

forum yang melaluinya kolektif tani menyalurkan aspirasi para anggotanya. 

Pengelolaan kelembagaan kelompok tani paling baik diselenggarakan bila 

pembentukan kelompok tani didukung oleh struktur organisasi yang memuat tugas 

dan pembagian tanggung jawab memimpin kelompok tani. 

Organisasi-organisasi pertanian harus mempunyai staf (manajer) yang 

dapat memimpin kegiatan organisasi pertanian dan kepemimpinannya dapat 

diakui oleh para anggota organisasi pertanian. Temuan menunjukkan bahwa 

pengelolaan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte masih belum optimal. 

Kelompok tani memilih pengurus kelompok dengan membagi tugas dan tanggung 

jawab antar masing-masing pengurus kelompok sesuai dengan struktur organisasi. 

Namun pengelolaan kelompok petani ini tidak sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. Hal ini sejalan dengan keterangan Bapak Ipong yang mengatakan: 

“Akkullei optimal kelompok taniyya punna jagoji angurusu’ 

sesuai tampa’na mingka punna tena, tena tong na jago jarina na 

kulle tong na atoro’ wattuna ri kelompok” 

 

“Penguatan kelompok tani bisa maksimal kalau yang mengurus 

sesuaiji dengan penempatannya tapi kalau tidak, kelompok tani 

juga tidak akan maksimal dan memanajemenkan yang harus 

dilakukan.” 
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“Penguatan kelembagaan kelompok tani dapat dilakukan 

dengan baik jika kelompok tani mampu mengefektifkan peran 

dan fungsi pengurus kelompok, sejalan dengan struktur 

organisasi kelompok tani Paraikatte yang sudah ada.  
 

 Berdasarkan penjelasan informan di atas, terlihat bahwa kepemimpinan 

suatu organisasi petani sangat menentukan keberhasilan dan perkembangannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka pengelolaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa perlu dilakukan 

sistematisasi dan penguatan fungsi pengelolaan kelompok tani, sehingga 

penguatan kelembagaan pengelolaan kelompok tani merupakan sebuah tugas. 

strategi dapat dilaksanakan untuk memperkuat kelembagaan organisasi petani. 

Bentuk konsolidasi yang dapat dilakukan antara lain penguatan fungsi tata kelola 

(penanggung jawab organisasi petani) dan penguatan struktur organisasi 

organisasi petani. Melalui strategi ini, kami berharap dapat menjadikan kelompok 

tani menjadi kuat, maju dan mandiri, meningkatkan pendapatannya serta 

mensejahterakan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. Salah satu faktor yang mempengaruhi dinamika 

kelompok adalah fungsi tugas yaitu seperangkat tugas yang harus dilaksanakan 

oleh setiap anggota kelompok sesuai dengan kedudukannya dalam struktur 

kelompok tersebut (Wijaya, B., Fauzi, H., & Hafizianor, H. 2020). 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas mengenai Penguatan 

kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa masih kurang disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan petani terhadap pengelolaan kelembagaan serta rendahnya sarana 

dan prasarana kelompok yang membatasi perkembangan kelompok tani. 

b. Penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yaitu kesadaran 

kolektif/berkelompok, kemitraan pengusaha-petani, penguatan sumber daya 

kelembagaan dan kapasitas kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

6.2 Saran 

Kami berharap dapat terus meningkatkan kinerja Kelompok Tani 

Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa melalui 

Program Penguatan Sistem Kelompok Tani, sebaiknya Penelitian Kelompok Tani 

dilakukan sebelum Sistem Kelompok Tani diperkuat. Kelompok tani mengatasi 

permasalahan untuk menyesuaikan program kegiatannya dengan permasalahan 

lokal yang ada. 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 

 
Foto Bersama dengan Informan 

 

 
Foto Bersama dengan Informan 



 

 

 

 
 Foto Bersama dengan Informan 

 

 

 



 

 

 

 

 
Foto di Kantor Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao  

Kabupaten Gowa 

 

 



 

 

Lampiran 3. Identitas Informan Penelitian 

 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Tang. 

Keluarga 

(Orang) 

Luas 

Lahan 

(ha) 

1. Ismail 52 SD 4 1 

2. Bahtiar 56 SMP 3 0,50 

3. Nur Alam 44 SD 2 0,35 

4. Muh. Asmi 35 SMA 5 0,25 

5. Barang Mahua 77 SD 5 0,77 

6. Samsuddin 58 SMP 8 1 

7. Abd. Haris dg.Sitaba 49 SMA 4 0,25 

8. Ipong 66 SD 4 1 

9. Baso Senggong 78 SD 8 0,48 

10. Selo 65 SD 6 0,25 

11. Nurdin 34 SMA 2 0,60 

12. Nasir 39 SMA 5 0,80 

13. Tayyub 36 SMP 3 0,35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

STRUKTURAL KELOMPOK TANI PARAIKATTE 

DESA BALASSUKA KECAMATAN TOMBOLOPAO 

KABUPATEN GOWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ISMAIL 
(KETUA) 

RUSMAN 
(SEKRETARIS) 

NURDIN 
(BENDAHARA) 

ANGGOTA 

  NURALAM 

MUH. ASMI 

RISAL 

ISMAIL.K 

SAHIDO 

BARANG 

NURDIN 

NASIR 

SAMSUDDIN 

ABD. HARIS DG. SITABA 

WAHID 

IPONG 

MUSTAMIN 

BAHTIAR 

NAJAMUDDIN 

BASO SENGGONG 

AHMAD 

SELO 

TAYYEB 

HARPIN 

MUH SAPIR 

NURDIN 

 



 

 

Lampiran 4. Peta Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

 

 
Peta Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 
 



 

 

Lampiran 7. Surat Keterangan Hasil Plagiasi 
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